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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Pada Mata Pelajaran Matematika Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas VI Di MI Darul Ulum Wates
Ngaliyan

Nama : lin Kurnia Sari

Nim  : 1903096061

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning pada mata pelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VI di MI Darul Ulum Wates. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan “one group
pretest-postet design”. Sampel penelitian ini adalah menggunakan
populasi dari seluruh siswa kelas VI Zaid Bin Tsabit di MI Darul Ulum.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan skor
pretest ke posttest sebesar 0,40 atau setara dengan 40%. Berdasarkan
perhitungan analisis besar pengaruh variabel x dan variabel y Model
Problem Based Learning berpengaruh sebesar 55% terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa, selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Problem Based Learning, Mata
Pelajaran Matematika, Kemampuan Berpikir Kritis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu pondasi dalam kemajuan
suatu bangsa, semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan
oleh suatu bangsa, maka akan semakin baik kualitas bangsa tersebut.
Pendidikan hendaknya memiliki sistem pembelajaran yang
menekankan pada proses dinamis yang didasarkan pada upaya
meningkatkan keingintahuan siswa tentang dunia. Oleh karena itu
sistem pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan harus
dirancang semenarik mungkin agar minat siswa untuk belajar
meningkat dan kemampuan berpikir kritis siswa dapat terbentuk
dengan  baik. John Dewey mengatakan bahwa berpikir  kritis
sebagai pertimbangan yang aktif, persistent (terus-menerus) dan
teliti mengenai sebuah keyakinan atau pengetahuan yang diterima
melalui alasan-alasan yang mendukung dan kesimpulan-kesimpulan
yang berkelanjutan yang menjadi kecenderungan.!
Hasibuan dan Surya menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir kritis tidak hanya menekankan siswa pada kemampuan

menyelesaikan masalah, namun juga kemampuan siswa dalam

1 Okta Aji Saputro and Theresia Sri Rayahub, “Perbedaan Pengaruh

Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Dan Problem
Based Learning (PBL) Berbantuan Media Monopoli Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa, ” Jurnal Imiah Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 1 (2020):
185-193, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPP/article/view/24719.
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mengevaluasi penyelesaian masalah. Sehingga ketika terdapat
masalah, siswa mampu mengevaluasi kebenaran penyelesaian
masalah tersebut. Pemikir yang baik adalah pemikir yang
termotivasi dan mau berusaha untuk mengerjakan dengan penuh
perencanaan, memeriksa ketepatan, mengumpulkan informasi dan
tetap berusaha untuk menyelesaiakan permasalahan ketika solusi
tidak jelas atau memerlukan beberapa langkah. Sehingga pada
pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis dapat dilatih
melalui pembelajaran menggunakan persoalan yang lebih dari sekedar
mencari penyelesaian masalah.?

Matematika memegang peranan penting dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu juga dalam perkembangan zaman matematika
sangat di perlukan. Menurut Sulistiani dan Masrukan menyatakan
bahwa “Matematika memiliki peranan penting dalam membentuk dan
mengembangkan keterampilan berpikir nalar, logis, sistematis, dan
kritis . Berdasarkan pernyataan tersebut matematika bisa membantu
seseorang untuk memiliki nalar dalam berpikir, mempunyai sebuah
ide gagasan yang logis untuk diterapkan, memiliki pemikiran yang
teratur sesuai dengan tahapan (sistematis), dan mampu memecahkan
suatu permasalahan dengan pemikiran yang kritis. Menurut
Alwasilah “berpikir kritis merupakan salah satu indikator dari

berpikir tingkat tinggi, istilah berpikir kritis (critical thinking) sering

2 Adityan Riyanto and Naufal Ishartono, “Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Dalam Menyelesaikan Artimatika Sosial Ditinjau Dari Kemampuan
Matematis Dan Gender” Vol 06 Nomor. 03 (2022): 2552—-2568.
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disama artikan dengan berpikir konvergen, berpikir logis (logical
thinking) dan reasoning”. Selain itu menurut Ennis berpikir kritis
merupakan suatu proses penggunaan kemampuan berpikir secara
rasional dan reflektif yang bertujuan untuk mengambil keputusan
tentang apa yang di yakini atau dilakukan. Berdasarkan beberapa
pernyataan tersebut, kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
indikator dari berpikir tingkat tinggi melalui suatu proses berpikir
rasional dan reflektif, selain itu berpikir kritis sangat diperlukan untuk
merangsang pola pikir siswa dalam suatu pembelajaran. Berpikir
kritis juga dapat merangsang siswa dalam mengambil keputusan yang
tepat berdasarkan fakta yang ada.®

Banyak model pembelajaran yang termasuk ke dalam kriteria
untuk mengasah kemampuan berpikir kritis (critical thinking), salah
satunya yaitu model pembelajaran Problem Based Learning. Model
Problem Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta
didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelajaran. Problem Based Learning
merupakan pembelajaran berdasarkan teori kognitif yang di dalamnya

termasuk  teori  belajar  konstruktivisme.  Menurut  teori

3 B A Pratama and D Mardiani, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Antara Siswa Yang Mendapat Model Problem-Based Learning Dan Discovery
Learning,” Jurnal Inovasi Vol 01 No. 01 (2022): 83-92,
https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/powermathedu/article/view/08_
pmevlnl.



konstruktivisme, keterampilan berpikir dan memecahkan masalah
dapat dikembangkan jika peserta didik melakukan sendiri,
menemukan, dan memindahkan kekomplekan pengetahuan yang ada.
Model Problem Based Learning ini mengacu kepada siswa untuk
mencari informasi, ide atau gagasan untuk memecahkan suatu
permasalahan secara mandiri, sehingga bagi siswa masalah yang di
temukan merupakan hal yang baru. *

Berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran problem
based learning, penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa
model pembelajaran prombel based learning memang memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir Kkritis yang
dicapai oleh siswa. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Khoirun Nikmah ditemukan bahwa penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa yang memberikan kontribusi sebesar 12,25% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.® Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Astiti Risnawati, Khairun Nisa, dan Itsna Oktaviyanti dalam
jurnal ilmiah profesi pendidikan ditemukan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis pada kelas

eksperimen menggunakan model pembelajaran problem based

> Khoirun Nikmah, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV
Tema 9 Subtema | (Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia) MI Miftahul
Akhlagiyah Semarang, Skripsi PGMI (Semarang: Fakultas Illmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Walisongo Semarang, 2022).
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learning dibandingkan  kelas kontrol yang menggunakan metode
konvesional.®

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman selama ini di Ml
Darul Ulum, siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Siswa tidak begitu tertarik dengan pelajaran matematika karena
selama ini pelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang
sulit, rumit dan tidak jauh dari angka-angka. Sehingga menyebabkan
rendahnya minat belajar matematika ditingkatan sekolah dasar.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di Ml
Darul Ulum Semarang bersama guru kelas VI Zaid Bin Tsabit
mengatakan bahwa sebenarnya siswa sudah mempunyai indikator
dalam berpikir kritis. Salah satu indikator yang terlihat adalah
mengajukan pertanyaan, mereka banyak mengajukan pertanyaan yang
belum mereka ketahui. Sehingga guru merasa kewalahan dengan
pertanyaan yang diajukan siswa. Pertanyaan yang mereka ajukan
terkadang tidak hanya berdasar pada teks saja melainkan juga diluar
teks atau berdasarkan pengalaman yang pernah mereka temui.
Sedangkan untuk penggunaan model pembelajaran masih kurang
bervariasi, kebanyakan menggunakan model pembelajaran
konvensional sehingga kegiatan pembelajaran terpusat pada guru dan

siswa hanya mendengarkan penjelasan guru.’

® Ttsna Oktaviyanti, Astiti Risnawati, dan Khairun Nisa, “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas V Pada Tema Kerukunan Dalam Bermasyarakat SDN Wora,”
Jurnal limiah Profesi Pendidikan 7 Nomor 1 (2022).

" Pra riset di kelas V1 zaid Bin Tsabit M1 Darul Ulum Semarang pada hari
Rabu, 23 Februari 2023.



Berdasarkan latar belakang di atas, apakah ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata
pelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas
VI di Ml Darul Ulum Wates.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran
matematika terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI di Ml
Darul Ulum Wates?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran
matematika terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI di Ml
Darul Ulum Wates.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Manfaat penelitian bagi siswa yaitu dengan adanya permasalahan
yang telah dijelaskan pada penelitian ini dapat menjadi kritik dan
saran bagi siswa agar lebih meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada mata pelajaran matematika.

b. Bagi Guru
Manfaat penelitian bagi guru yaitu dengan adanya permasalahan

yang telah dijelaskan pada penelitian ini bisa meningkatkan



profesionalitas dan mengetahui kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran matematika. Dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning guru bisa
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Bagi Sekolah

Manfaat penelitian bagi sekolah yaitu dengan adanya
permasalahan yang telah dijelaskan pada penelitian ini, bisa
menjadi acuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning pada mata pelajaran matematika
terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas VI di MI Darul
Ulum Wates.

Bagi UIN Walisongo

Manfaat penelitian ini bagi UIN Walisongo yaitu dengan adanya
permasalahan yang telah dijelaskan pada penelitian ini, bisa
menjadi acuan referensi mahasiswa dalam melakukan penelitian,
khususnya bagi mahasiswa PGMI.

Bagi Peneliti

Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu dengan adanya
permasalahan yang telah dijelaskan pada penelitian ini, bisa
memberikan pengalaman secara mendalam dan menambah
pengetahuan peneliti mengenai pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning pada mata pelajaran matematika
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI di MI Darul
Ulum Wates.



2. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan

sumbangan informasi dalam pendidikan matematika yang berkaitan
dengan model pembelajaran Problem Based Learning dan

hubungannya dengan kemampuan berpikir kritis siswa.



BAB Il
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Pengertian Pembelajaran Problem Based Learning
Ward dan Lee menegaskan bahwa Problem Based Learning
adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga siswa bisa mempelajari pengetahuan yang berhubungan
dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan
untuk memecahkan masalah.!
Menurut Gijbelc yang dikutip oleh Ratunaman pembelajaran
Problem Based Learning memiliki beberapa karakteristik yaitu:
1. Pelajaran dimulai dengan mengangkat suatu permasalahan
atas suatu pertanyaan yang nantinya menjadi fokus untuk
keperluan usaha peserta didik.
2. Siswa memiliki tanggung jawab utama dalam menyelidiki

masalah dan memburu pertanyaan.

1 Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika Di SD (Problem Based
Learning Berbasis Scaffolding, Pemodelan Dan Komunikasi Matematis) (Sleman:
Deepublish, 2020). HIm 7



3. Guru dalam pembelajaran Problem Based Learning berperan
sebagai fasilitator.?

Model Problem Based Learning atau pembelajaran
berbasis masalah adalah metode mengajar dengan fokus
pemecahan masalah yang nyata, proses di mana peserta didik
melaksanakan kerja kelompok, diskusi, yang dapat berfungsi
sebagai batu loncatan untuk investigasi, penyelidikan, dan laporan
akhir. Dengan demikian peserta didik didorong lebih aktif terlibat
dalam materi pelajaran dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah
instruksional dan kurikuler yang berpusat pada peserta didik.
Pendekatan yang memberdayakan peserta didik untuk melakukan
penelitian, mengintegrasikan teori dan berlatih, serta menerapkan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan solusi yang
layak dari suatu masalah. Tan (2003) secara spesifik menguraikan
mengenai karakteristik suatu pendekatan Problem Based Learning
dengan menyatakan :3

1. Masalah adalah starting points of learning.
2. Masalah berupa real-world problem sehingga kelihatannya
tidak terstruktur.

2 Ratunaman, Inovasi Pembelajaran (Yogyakarta: Ombak, 2015), him
24

3 Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika Di SD (Problem Based
Learning Berbasis Scaffolding, Pemodelan, Dan Komunikasi Matematis)
(YYogyakarta: Deepublish, 2020). HIm 8
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3. Masalah yang ada dari berbagai perspektif (Multiple
perspektives).

4. Masalah yang ada merupakan tantangan bagi pengetahuan,
sikap, dan kompetensi siswa.

5. Self-directed menjadi hal penting.

6. Memanfaatkan berbagai sumber pengetahuan, dan evaluasi
serta penggunaan sumber daya menjadi hal penting dalam
proses Problem Based Learning.

7. Pembelajarannya adalah collaborative, communicative and
cooperative.

8. Pengembangan dari inquiry and problem solving skills adalah
sama pentingnya akuisisi pengetahuan konten untuk solusi
dari suatu masalah.

9. Akhir dari prose Problem Based Learning meliputi sintesis
dan integrasi pembelajaran.

10. Problem Based Learning juga diakhiri dengan evaluasi dan
peninjauan pengalaman pelajar dan proses pembelajaran.

Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang sangat baik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis karene dapat berkembang sesuai
dengan komponen berpikir kritis, yaitu:

a. PBL dapat memberikan pemahaman yang kuat dari
pengetahuan dasar factual dan penerapan.

b. Memberikan peluang bagi pengembangan kemampuan

berpikir Kritis.
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¢. Mendororong siswa untuk bertanya.
d. Dalam PBL guru tidak mendominasi aktivitas siswa, guru
mengarahkan siswa untuk belajar.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran
yang berpusat pada siswa disajikan dengan beragam masalah nyata
maupun yang tidak terstruktur untuk memotivasi siswa dalam
belajar dan menuntut siswa untuk bisa kritis dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based

Learning
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Barrow, Min Liu
dalam Lidinillah beliau menjelaskan karakteristik pembelajaran
berbasis masalah, yaitu:*
1. Learning is student-centerred
Proses pembelajaran dalam PBL memberikan peluang
kepada peserta  didik untuk lebih aktif berperan dalam
pembelajaran karena, pada dasarnya proses pembelajaran PBL
berorientasi kepada peserta didik sebagai individu yang belajar.
2. Authentic problem form the organizing focus for learning
Masalah yang dijadikan sebagai objek pembelajaran

merupakan suatu masalah yang otentik agar siswa bisa

4 Rihlah Ayu Raoda and Hamzah Pagarra, “Pengaruh Model Problem
Based Learning Dengan Menggunakan Media Audio Visual Berbasis Animasi
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 25 Panaikang Kabupaten
Bantaeng” 1 (2022): 208-219.
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memahami dengan mudah permasalahan yang dibahas serta
bisa dijadikan sebagai contoh yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari nanti.
3. New information in acquired through self-directed learning
Dalam  proses  memperolehn  masalah  besar
kemungkinan  bagi  peserta didik belum terlalu
memahami perihal masalah yang dibahas, sehingga peserta
didik akan berusaha memahaminya dengan menemukan
informasi terkait dari berbagai sumber secara mandiri.
4. Learning occurs in small groups
Dalam menciptakan suatu interaksi ilmiah dan proses
pertukaran  pemikiran  dalam  menciptakan  suatu
pengetahuan secara kolaboratif, proses penerapan PBL
dilaksanakan dalam sebuah kelompok diskusi kecil. Dalam
kelompok tersebut akan dilakukan pembagian tugas dan
penetapan tujuan yang hendak diperoleh dengan tepat dan
jelas.
5. Teachers act as facilitators
Guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran, yang membantu, mengarahkan, dan
memantau  para  peserta  didik dalam melakukan
perkembangan  aktivitas  setiap peserta didik, serta
mendorong peserta didik untuk mencapai target yang akan

dicapai.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Learning dimulai oleh adanya masalah yang
dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa atau guru, kemudian
siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka
ketahui dan apa yang perlu mereka ketahui untuk dapat
memecahkan masalah tersebut sehingga mereka terdorong untuk
berperan aktif dalam belajar.

c. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Kemendikbud dalam materi kurikulum 2013 mengemukakan

tujuan berbasis masalah atau Problem Based Learning sebagai
berikut :°

1. Untuk mengembangkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi
dan keterampilan memecahkan masalah.

2. Pemodelan peranan orang dewasa, bentuk pembelajaran
berbasis masalah penting menjembatani antara pembelajaran
sekolah formal dan informal seperti mendorong kerja sama
dalam menyelesaikan tugas.

3. Belajar pengarahan sendiri (self directe